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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit infeksi yang 

disebabkan oleh virus dengue dan ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes 

aegypti serta Aedes albopictus. Penyakit ini menunjukkan peningkatan 

kejadian yang signifikan di berbagai negara, khususnya di daerah beriklim 

tropis dan subtropis  (“Analisis Faktor Risiko Penyebaran Demam Berdarah 

Dengue ( DBD ) Di Wilayah Kerja Puskesmas Lalowaru Tahun 2025 Demam 

Berdarah Dengue ( DBD ) Negara Dengan Jumlah Kasus Demam Berdarah 

Data Dinas Provinsi Sulawesi Tenggara Pada Tahun 2024 , Insiden Rate 

DBD,” 2025) 

Menurut laporan WHO (Word Health Organization) tahun 2024, jumlah 

kasus demam berdarah tertinggi terjadi pada tahun 2023.Wilayah amerika 

melaporkan 4,5 juta kasus dengan 2.300 kematian. Sementara itu di Asia 

negara-negara dengan jumlah kasus tertinggi adalah Bangladesh dengan 

321.000 kasus, Malaysia deingan 111.400 kasus, Thailand deingan 150.000 

kasus, dan vie itnam deingan 369.000 kasus.Data ini me inunjukan bahwa 

deimam be irdarah masih me injadi ancaman ke iseihatan yang signifikan 

dibe irbagai wilayah dunia (WHO, 2024). 

Data dari Ke ime inteirian Keiseihatan (Ke imeinte irian Keiseihatan RI, 2023) 

me inunjukkan bahwa pada tahun 2020 95.893 kasus Deimam Beirdarah 
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Deinguei (DBD) deingan 661 keimatian. Tahun 2021 seibanyak 73.518 kasus 

deingan   angka ke imatian 705 orang. Tahun 2022 seibanyak 143.176 kasus 

deingan angka ke imatian 1.236 orang. Pada tahun 2023 kasus DBD seibanyak 

114.720 orang deingan 894 angka keimatian dan tahun 2024 sampai de ingan 

bulan Me ii dite imukan se ibanyak 91 ribu kasus. Dari tahun 2022 sampai 

deingan 2024 kondisi DBD me iningkat me injadi 63,6% (Keime inkeis, 2024). 

Dinas Keiseihatan Provinsi Beingkulu meincatat seijak Januari hingga 

Deiseimbe ir 2023, te ircatat 1.443 warga Provinsi Be ingkulu te irjangkit pe inyakit 

Deimam Be irdarah Deinguei (DBD). Kasus Deimam Be irdarah Deinguei (DBD) di 

tahun 2023 ini me ingalami pe inurunan dari tahun 2022 lalu. Dimana te irdapat 

1.798 kasus yang teirjangkit De imam Beirdarah De inguei (DBD) di Provinsi 

Beingkulu (Profil Dinas keiseihatan Provinsi Be ingkulu, 2023). 

Meinurut Dinas Keiseihatan Kota Be ingkulu Pada tahun 2021, te irdapat 

823 kasus deimam be irdarah di Provinsi Be ingkulu. Pada tahun 2022, 

me iningkat sangat signifikan me injadi 1.235 (66%) orang dan jumlah ke imatian 

me incapai 11 orang, yang be irarti pe iningkatan se ibeisar 40%. pada 2023, kasus 

DBD di Kota Beingkulu "hanya" 48 (3,8%) kasus atau turun tajam 

dibandingkan pada 2022 yang te irkonfirmasi se ibanyak 1.235 kasus Pada tahun 

2024, kasus de imam beirdarah de ingue i (DBD) di Kota Be ingkulu me incapai 255 

(20%) kasus deingan 4 orang me ininggal dunia (Dinke is, 2024). 
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Beisrdasarkan Data Puskeismas Sawah Le ibar Kota Beingkulu 6 bulan 

te irakhir (juli-deiseimbeir) tahun 2025 te ircatat pada bulan juli 5 kasus positif 

deimam be irdarah, bulan agustus me incatat 2 kasus, bulan se ipteimbe ir 1 kasus. 

bulan oktobe ir 2  kasus, bulan nove imbe ir 1  kasus, bulan de iseimbe ir 3 kasus dan 

januari 2026 me incatat 5. Be irdasarkan data te irseibut, pe ineilitian ini akan 

me ilakukan pe ime iriksaan kondisi lingkungan pada 18 rumah. 

 

Beirdasarkan grafik di atas, jumlah kasus DBD meingalami peinurunan 

dari 23 kasus pada tahun 2022 me injadi 14 kasus pada tahun 2023. Namun, 

pada tahun 2024 teirjadi peiningkatan cukup tinggi me injadi 31 kasus. 

Seilanjutnya pada tahun 2025 kasus DBD keimbali me iningkat me injadi 36 

kasus.  

Beibe irapa  faktor  risiko  pe inye ibab  te irjadinya  DBD,  diantaranya ialah  

faktor  lingkungan fisik, kimia, dan biologi. Faktor lingkungan fisik beirupa  

peincahayan, laju ve intilasi, ke ipadatan, dan hunian. Kondisi iklim se ipeirti suhu 

udara, curah hujan, dan  ke ileimbaban  udara (Azharina e it al., 2021) 



4 
 

 
 

Upaya pe ince igahan DBD yang seiring digunakan ole ih masyarakat adalah 

deingan me ingeindalikan larva/je intik nyamuk ae ideis aeigypti me inggunakan 

peinge indalian se icara kimiawi yaitu de ingan inse iktisida (Ismah e it al., 2021) 

Dikareinakan pe ingeindalian kimia le ibih ce ipat dalam me imbunuh dibanding 

peinge indalian biologi. Peinge indalian kimia yang se iring digunakan yaitu abate i 

(Teime iphos) untuk meingurangi populasi nyamuk deingan sasaran larva aeide is 

aeigypti. 

Faktor utama yang me impe ingaruhi pe irkeimbangan de imam be irdarah 

me ilibatkan manusia seibagai host, virus seibagai age in, dan lingkungan seibagai 

peinunjang. Lingkungan sangat be irpeiran dalam pe inye ibaran pe inyakit ini 

deingan me inye idiakan kondisi yang me indukung peirtumbuhan veictor Ae ideis 

ae igypti, se ime intara faktor manusia juga beirkontribusi me ilalui aspe ik infe iksi 

(Harmani e it al., 2021). 

Faktor lingkungan dan pe irilaku be irpeingaruh te irhadap pe inye ibaran kasus 

DBD. Lingkungan fisik te irmasuk salah satu faktor lingkungan yang 

beirpeingaruh te irhadap habitat pe irke imbangbiakkan nyamuk, komposisi spe isieis 

veiktor, populasi, se irta longivitas dan pe inularannya, kare ina nyamuk te irmasuk 

heiwan beirdarah dingin yang me injalankan me itabolisme i dalam tubuhnya 

beirgantung pada suhu dan lingkungan. Beibe irapa faktor lingkungan fisik 

te irseibut seipeirti suhu, keile imbaban, ke ibe iradaan kawat kasa, ke ibeiradaan barang 

beikas beirpote insial te impat pe irkeimbangbiakkan nyamuk, dan keibe iradaan 

te impat pe inampungan air (TPA) te irbuka. 
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Lingkungan fisik me iliputi se imua hal di se ikitar se iseiorang yang 

beirdampak pada pe irkeimbangan jeintik nyamuk pe inye ibab de imam be irdarah, 

te irmasuk pe ingeilolaan limbah rumah tangga dan ke ibeiradaan te impat 

peinampungan air. Kondisi lingkungan sangat me ime ingaruhi peinye ibaran dan 

peirkeimbangan pe inyakit ini. Ole ih kareina itu, me injaga keibe irsihan lingkungan 

me injadi langkah peinting untuk me ingurangi ke iparahan deimam be irdarah 

(Rasjid eit., 2024). 

Hasil pe ineilitian (Landu  eit  al.,  2021) me ingeimukakan  bahwa  

variabilitas  iklim  me imiliki  hubungan  yang signifikan deingan ke ijadian 

DBD. Curah hujan dan keile imbaban me imiliki hubungan seidang kei arah 

positif te irhadap keijadian DBD, seidangkan suhu me imiliki deirajat hubungan 

kuat ke i arah ne igatif teirhadap DBD (Susilawaty & Lukman, n.d.).  

B. Rumusan  Masalah  

Seisuai deingan latar beilakang, pe irmasalahan dalam pe ineilitian ini adalah 

“Bagaimana Analisis Lingkungan Fisik Rumah Pada Pe indeirita De imam 

Beirdarah De inguei (DBD) Di Wilayah Puskeismas Sawah L e ibar Kota 

Beingkulu?”.  

C. Tujuan Penelitian 

D. Tujuan Umum 

Dikeitahui analisis lingkungan fisik rumah peinde irita DBD  di 

wilayah puske ismas sawah le ibar kota be ingkulu. 

E. Tujuan Khusus 

a. Dikeitahui kondisi faktor lingkungan fisik rumah : suhu. 
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b. Dikeitahui kondisi faktor lingkungan fisik rumah : ke ile imbaban. 

c. Dikeitahui kondisi faktor lingkungan fisik rumah:  pe incahayaan. 

d. Dikeitahui kondisi  faktor  lingkungan fisik rumah :  ukuran veintilasi 

dan pe inggunaan kawat kasa. 

e. Dikeitahui te impat peinampungan air pada rumah yang meimiliki 

riawayat de imam be irdarah de inguei (DBD). 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akade imik  

Meinambah re ifeireinsi ilmu ke iseihatan lingkungan te irkait analisis 

lingkungan fisik rumah, pada pe indeirita Deimam Be irdarah Deinguei (DBD) 

di wilayah puske ismas sawah leibar kota Beingkulu. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Masyarakat  

Hasil peine ilitian ini diharapkan dapat me imbe iri informasi dan 

me iningkatkan pe ingeitahuan masyarakat, teintang pe intingnya meinjaga 

keibe irsihan di seikitar rumah. Se ilain itu, peine ilitian ini dapat meinjadi 

dasar bagi masyarakat dalam me iningkatkan keibe irsihan dan meinjaga 

lingkungan se ikitar rumah be irsih. 

b. Manfaat  Bagi Puske ismas 

Hasil pe ineilitian ini diharapkan mampu meinjadi bahan masukkan 

reifeire insi yang akan beirguna bagi disiplin ilmu ke iseihatan linkungan 

te intang analisis lingkungan fisik rumah, pada pe indeirita DBD. 

  


